
Pemherdayaan

Pendidikan Sebagai Pilihan Utama Dalam
Usaha Pemherdayaan Umat

Oleh Machasin

Pembicaraan mengenai pern besar, mayoritas dilihat dari kaca-
berdayaan umat (Islam), mata kepemelukan atas agama,

lahir dari adanya perasaan bahwa namun kenyataan dalam kehidup-
kelompok terbesar dalam masya- an perekonomian, peranan yang
rakat Indonesia ini tidak mampu mereka pegang sangat kecil. De-
mempertahankan hak-haknya se- mikian pula dalam bidang politik
hubungan dengan
tindakan dari luar di-
ri mereka yangmeng-
ganggu ataubahkan
merampas hak itu
dari mereka. Tinda
kan pelaku dari luar
itu, dapat berupa
kebijakan atau ke-
pentingan pemerin-
tah, tindakan eko-
nomi perusahaan-
perusahaan dengan
modal besar, persa-
ingan dalam bidang
bisnis dan sebagai-
nya
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danlainnyayangme-
nyangkut pengam-
bilan keputusan da
lam skala besar. Ini
semua sebenarnya
memang masih per-
lu diteliti kebena-

rarmya, sekalipun
sudah menjadi se-
macam kebenaran

yang dipegangi se-
cara umum.

Kalau memang
umat, atau lebih te-
patnya sebagian be
sar anggota komu-

nitas muslim sedang berada da-
Dalam kaitan dengan hal ter- lam keadaan tidak berdaya, usaha

sebut, bentuk-bentuk seperti di atas apa yang dapat dllakukan, terutama
sering dijadikan sebagai ukuran olehkaum elitenyaatau calon-calon
yang dan imtuk membuktikan ada- elitenya atau siapa saja dari anggota
nya ketidakberdayaan itu. Dikata- komunitasitu yang secararelatifber-
kanbahwa umat Islamyangsangat daya?Tulisanini merupakan upa-
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Pemberdayaan

ya untuk menjawab serba sedikit
pertanyaan itu.

Pengertian pemberdayaan
Sebelum pembicaraan dalam tu-

lisan iniberjalan ke pokok masalah,
perlu dilihat terlebih dahulu pe
ngertian pemberdayaan itu sendiri.
Kalau kita buka Kamus Besar Bahasa
Indonesia^ kita temukan kata daya
dengan beberapa pengertian: (1)
kemampuan untuk melakukan se-
suatu ataubertindak,
(2) kekuatan; tenaga
(yang menyebabkan
sesuatu bergerak dan
sebagainya)., (3) mus-
lihat, dan (4) akal;
ikhtiar; upaya (Cet. .
in, 1990:188-1889).

Dalam kaitan de

ngan pemberdayaan
umat yang sedang
dibicarakan di sini,
sudah tentu penger
tian yang ketiga ti-
dak dapat dipergu^
nakan, karena tidak
ada maksud membuat atau mendo-

rong umat untuk melakukan mus-
lihat. Demikian pula pengertian
yang keempat, karena pada dasar-
nya umat Islam mempunyai dan
mempergunakan akal, ikhtiar, atau
upaya dalam kehidupan mereka.
Pengertian yang pertama dan kedu-
apim secara lugas tidak dapat dite-
rapkan, karena sebenamya mereka
mempunyai kekuatan dan kemam
puan imtuk bertindak.

Akan tetapi, yang dimaksudkan
dengan berdaya dalam pembica
raan ini bukan hanya mempunyai
daya, yang dalam hal ini daya ber
arti kemampuan imtuk melakukan
sesuatu atau bertindak dengan sem-
barangan atau sembarang ^dakan.
Tetapi daya dalam arti mempunyai
kemampuan untuk bertindak demi
mempertahankan hak-haknya da
lam kaitan dengan ketidakadilan
yanjg menimpa mereka, terutama

dalam hubungan
dengan kekuatan
besar yang ada di
luar mereka.

Dalam pembica
raan yang sekarang
sedang berkem-
bang, pemberdaya
an berarti iisaha
yang dilakukan agar
seseorang atau se-
kelompok orang
mempunyai ke
mampuan untuk
melakukan sesu

atu, terutama yang
berkenaan dengan pembelaan atas
diri dan hak-haknya itu.

Penyebab ketidakberdayaah
Dengan demikian, ketidakber-

dayaan berarti ketidakmampuan
seseorang atau sekelompok orang
untuk mempertahankan hak-hak
nya. Termasuk di dalamnya ke
mampuan untuk berdiri sendiri dan
bersaing' dengan orang lain dalam
kehidupan yang ia atau mereka, me-

pemberdayaan berarti

dgdraeseorahg'cUau
sekelpmpdk grang

Tnempunyai kenidm-
puah untuk me-• .

' IdkUkanaeaudtu,
ie^tania yang her- '

kenddh.dengdn pemhe-
Ician dtdsjdi^^dn

lia^-haknya iUt '
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rupakan anggotanya. Usahapember-
dayaan mestilah dimulai dengan
menghilangkan hal-hal yang me-
nyebabkan adanya ketidakberda-
yaan.

Ada beberapa hal yang menye-
babkan ketidakmampuan atau keti-
dakberdayaan ini dan diantaranya
adalah kelemahan ekonomi.. Karena

Demikian pula mengenai ketia-
daan keberanian, sehingga sering-
kali membuat seseorang tidak ber-
daya dalam mempertahankan hak-
haknya atau menolak ketidakadilan
yang menimpa dirinya. Ini aspek
terakhir yang memimculkan daya
untukmembela hak. Sebab, walau-
pun seseorang mempunyai banyak

kelemeihan dalam bidang tersebut, kekayaan dan cukup pengetahuan,
maka seseorang seringkali tidak tanpa keberanian semua yang di-
mampu mempertahankan hak-hak- milikinya itu tidak akan menyebab-
nya, dan tidak mam-
pu bersaing dengan
orang lain dalam me-
rebutbanyak kesem-
patan atau peluang.
Orang-orang yang
kuat ekonomi, pada
umumnya mempu

nyai kemungkinan
yang lebih luas untuk
halyang demikianini.

Penyebab yang
lain adalah kebodoh-

an. Aspek tersebut
akan menempatkan
seseorang pada po-
sisi ycing tidak mengenai dengan
baik lapangan persaingan, sehingga
akan kalah bersaing dengan orang-
orang yang tahu dan mengenalnya
dengan baik. Sering kali juga orang
yang bodoh tidak mengerti akan
hak-haknya. Dengan demikian
tidak ada pembelaan atas hak-hak-
nya sendiri, karena dia tidak pemah
tahu hak-haknya dan berakibat
pada tidak tahu apa yang harus
dibelanya..
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walaupun seseorang

mempunyai,banyak

kekaytian dan cukup

pengetahuanj tanpa
kebeTanidn semua

yang dimilikinya itu
tidak akan menyebab'

kannya berdaya untuh
mempertahankan hak-
hahnya daMmenolak^

menimpa dirihya

kannya berdaya un
tuk mempertahan
kanhak-haknya dan
menolak ketidak

adilan yang menim
pa dirinya.

Selain itu, keter-
gantungan sese
orang kepada orang
lain akan dengan
mudah menyebab-
kannya tidak mem
punyai daya imtuk
menolak ketidak

adilan yang datang
dari luar, terutama

kalau hal itu datang dari orang
yang padanya ia tergantung. Ini
wajar, karena setiap daya untuk me-
nentang tindakan orang yang pa
danya ia tergantung itu, akan me-
nyebabkannya merasa khawatir
akan kehidupannya sendiri. Orang
itu dapat saja memutuskan tali gan-
tungannya, manakala ia tidak suka.
Pada hal, tanpa tempatbergantung,
orang yang terbiasa hidup tergan-
timg akan kehilangan daya hidup.
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Pentberdayaan

•Dengan begitu maka dapat di-
ketahui apa yang harus dikerjakan
dalam usaha pemberdayaan. Agar
umat berdaya, penyebab ketakber-
dayaan itu harus dihilangkan. Na-
mun juga harus diingat bahwa ke-
berdayaan bukan sesuatu yang da-
pat begitu saja diberikan atau di-
desakkan dari luar, terutama dalam
kaitannya dengan keberanian dan
ketiadaan ketergantungan. Keka-
yaan dapat diberikan, pengetahuan
dapat ditularkan,
namun keberanian

dan ketidaktergan-
tungan mesti dibang-
kitkan dari dalam di-

ri seseorang atau ke-
lompok orang. Ka-
rena itu pemberda
yaan mestilah meli-
batkan pembangkit-
an keberanian dcdam

diri orang yang "se-
dang tidak berdaya"
itu.

Walaupun inereka tidak dapat dika
takan-mengumpulkansemua orang
yang beragama Islam, namun se-
cara salah kaprah mereka dianggap
mewakili umat Islam.

Dalam perjalanan sejarah, ter-
nyata kemenangan berada di pihak
lain,, dan Islam tidak dapat di
jadikan dasar negara Indonesia. Di
bagian lain, adanya usaha-usaha
kelompok tertentu (bersenjata atau
tidak bersenjata) yang mengatas-

namakan Islam un

tuk menjadikan In
donesia negara Is
lam, justru telah
membuat umat Is

lam menjadi "tidak
berdaya" dalam
bidang politik.

Sejalan dengan
itu, perhatian yang
sangatbesar dari ke
lompok terbesar da
ri umat Islam kepa-
da perjuangan ideo-
logis melalui saluran
politik, menyebab-

kan pembinaan manusia muslim
yang berdaya menjadi terlantar. Usa
ha pemoderenan pendidikan yang
sudah dimulai pada perempat per-
t^a abad ini,' misalnya, tidak ber-
kembang menjadi suatu gerakan
yang membesar dan merambah se
mua wilayah umat ini {Deliar Noer,
1990). Pembinaanekonomi umat, ju
ga tidak dilakukan dengan baik. De-
mikian pula pembinaan kesadaran
mereka akan hak-hak dan kewa-

jibannya sebagai warga negara.

adatiya uaaha-usaha
kelompok terientu

(beraenjata atau tidak
bei^enjaidX yang^

mengataandmakan
lalamuntuk

rnerdtidifuinjndoneaia
negaralalan^jiMtru
telahmembuat umat

laldmmenjadi ^idak
berdaya**. dalam
bidangpolitik .

Sejarah keberdayaan
umat Islam di Indonesia

Ketika negara Indonesia lahir,
dapat dikatakan hampir semua or
ang terpanggil untuk mengisi pem-
bangunan yang dapat dikatakan
masih kosong itu. Umat Islam ter-
masuk di dalamnya, merasa diri
wajib dan mampu untuk ikut me-
ngelola lembaga yang bemama ne
gara Indonesia merdeka itu. Sejarah
mencatat bahwa cukup bescir jum-
lah orang Islam yang menghendaki
Islam dijadikan dasar negara.
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Bidang politik merupakan sa-
luran yang terbuka bagi "siapa saja"
dengan seleksi yang sangat tidak je-
las. "Kedewasaan" atau "kematang-
an" berpolitik diperoleh secara alami
dalamkanc^percaturan politik. Ini
berbeda sama sekali dengan pendi-
dikan atau pemerolehan keterampil-
an yang membutuhkan usaha tera-
tur dengan rencana yang jelas dan
tahapan-tahapan yang mesti dilalui
satu demi satu. Keasyikan dalam
berpolitik, menye-
babkan perhatian
pada pemberdayaan
melalui pendidikan
sangat kurang. Keti-
ka ini disadari, oleh
paksaan keadaan, or-
ang lain telah jauh
meninggalkan kita.

tertentu, dapat membentuk kepri-
badian peserta didik. Membentuk
disini berartinetral, bisaberupamem-
bentuknya menjadi orang-orang
yang mampu berdiri sendiri, na-
mun juga dapat membentuknya
menjadi orang yang tergantung dan
tidak berkeberanian:

Di antara sebab-sebab ketidak-

berdayaan, yang paling penting
diperhatikan adalah ketidakbera-
nian dan ketergantungan. Pendi

dikan yang terlalu
menekankan pada
penciptaan tangan-
tangan terampil un-
tuk memenuhi tun-

tutan pasaran kerja,
atau yangbertujuan
untuk meningkatkan
kemampuan ekono-
mi pada umum-
nya, tidak selama
nya menguntung-
kan bagi pembina-
an keberanian dan

kemampuan untuk
berdiri sendiri.

Memang mungkin sekali bahwa
pendidikan dengan tujuan seperti
ini akan melahirkan orang-orang
yang mampu mencukupi kebutuh-
an ekonominya atau bahkan mimg-
kin akan menjadi pelaku ekonomi
yang tangguh. Akan tetapi, kemam
puan seperti ini tidak dengan sendi-
rinya membuat seseorang mampu
berdiri sendiri.

Arus besar ekonomi yang se-
dang melanda dunia.pada umum-

Pendidikan yang
Memberdayakan

Pendidikan lahir

dari kesadaran bah-

wa manusia tidak

dapat mengembang-
kan potensinya semata-mata secara
alamiah. Ada hal-hal yang hams di-
pelajarinya dan dilanjutkannya dari
apa-apa yang telah dihasilkan oleh
para pendahulunya. Pendidikan,
dengan demikian, sangat dipenga-
ruhi oleh "para pendahulu" yang
melakukan pendidikan atas anak-
anak manusia generasi berikut. Ini
berarti bahwa pendidikan tidak
selamanya membuat peserta didik
berdaya. Pendidikan, sampai batas

Pendidikan lahir

dari kesadaran

bahwa manusia

tidak dapat

mengembangkan

potensinya semata'

mata secara

alamiah
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nya dan bangsa Indonesia pada
khususnya, sangat mempengaruhi
corak pendidikan dan cita-cita
orangtua pada saat memasukkan
anak-anaknya ke sekolah. Bayang-
an akan kemakmuran ekonomi

membuat sekolah-sekolah yang
menjanjikan prospek pemerolehan
uang yang banyak, sangat laris dan
karenanya lembaga pendidikan
seperti ini semakin banyak dibuka
dan dikembangkan. Pembentukan
kepribadiari menja-
di sesuatu yang ja-
uh dari kesadaran

kebanyakan orang,
apalagi sairipai men-
jadi pusat perhati-

lagi yang dipergunakan. Iru sudah
tentu akan mengarahkan opini dan
perhatian orang pada pemerolehan
pengetahuan dan akibatnya keman
dirian anak didik tidak terpupuk
dan berkembang dengan baik.

Kalau memang pendidikan dija
dikan pilihan dalam usaha pember
dayaan umat, perhatian pada pem-
binaan kemandirian dan pemben
tukan kepribadian yang kuat harus
lah diutamakan. Tanpa kedua hal

irii, yang akan ter
bentuk bukanlah

manusia-manusia

yang benar-benar
berdaya. Mungkin
mereka akan ber

daya sebagai peker-
ja yang menghasil-
kan produk terten-
tu, tetapi tidak ber
daya mempertahan-
kanhak-haknya dari
ketidakadilan yang
datang dari majikan
atau sistem yang
berlaku dalam Ung-
kungan kerjanya.

Memang dapat dikatakan bah-
wa keberanian akan timbul pada
saat ketidakadilan itu sudah dira-

sakan sedemikian menekan, namun
betapa banyak biaya yang terham-
bur atau timbulnya kerugian moral
dan material sebelum datangnya
keberanian itu ? Dengan demikian,
pendidikan yang harus dilakukan
adalah pendidikan yang membuat

an.

Demikian pula,
pendidikan yang
terlalu memberikan

tekananpada penge-
tahuan. Penilaian

keberhasilan pen
didikan yang ber-
laku pada saat ini
lebih banyak dite-
kankan pada, kalau
tidak dikatakan hanya berkenaan
dengan, jumlah dan intensitas pe-
ngetahuan yang dimiliki. Ukuran
keberhasilan yang diwujudkan
dalam Nilai Ebtanas Murni (NEM),
tidak ada yang berkenaan dengan
kemandirian dan pembentukan ke-
pribadian secara langsung. Kalau
seorang anak akan melanjutkan
pendidikannya ke tingkat yang le-

Kalau memang
pendidikan dijadikan
pilihan dalam usaha
pemberdayaan umat,

perhatianpadapemhU
naan kemandirian

dan pembentukan
kepribadidn yang kuat
haruslah diutamakan,

Tanpa kedua hal ini,
yang akan terbentuk
bukdnlah manusior

manusia yatig behar'
benar berdayd,

bih tinggipun, nilai kuantitatif ini peserta didik mampuberdirisendi-
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ri, mandiri. Oleh karenanya, pendi-
dikan haruslah dilakukan dengan
kesadaran untuk mengembangkan
potensi peserta didik sebagai anak
manusia yang merdeka, kreatif, dan
bertanggungjawab.

Ada satii unit bacaan yang ter-
diri dari beberapa ayat Alquran
yang barang kali perlu diperhatikan
dalam pembentukan manusia me-
lalui pendidikan agama Islam, wa-
laupun secara langsimg kaitannya
dengan pendidikan
tidak kelihatan. Itu

adalah ayat 36-42
dari surat 42. Terje-
mahannya menurut
versi Departemen
Agama adalah seba
gai berikut:

"Maka sesuatu

yang diberikan kepa-
damu, itii adalah ke-
nikmatan hidup di
diinia; dan yang ada
pada sisi Allah lebih
baik dan lebih kekal ba-

gi orang-orang yang
beriman, dan hanya
kepada Tuhan mereka,
mereka bertawakkal (36); dan bagi or
ang-orang yang menjauhi dosa-dosa be-
sar dan perbuatan-perbuatan keji, dan
apabila merekamarah, merekamemberi
maaf (37); dan bagi orang-orang yang
menerima seruan Tuhannya dan
mendirikan salat, sedang urusan me
reka dipiituskan dengan musyawarah
antara mereka; dan mereka menaf-
kahkan sebagian dari rizki yang Kami

berikan kepada mereka (38); dan bagi
orang-orang yang apabila diperlaku-
kan dengan dzalim, mereka membela
diri (39). Balasan suatu kejahatan ada
lah kejahatan yang serupa, maka ba-
rangsiapa memaafkan dan berbuatbaik,
maka pahalanya atas tanggungan Al
lah. SesungguhnyaDia tidak menyukai
orang-orang yang' dzalim (40). Se
sungguhnya orang-orang yang mem
bela dirisesudah teraniaya, tidak suatu
dosapun atas mereka (41). Sesung

guhnya dosa itu atas
orang-orang yang

berbuat dzalim kepa
da manusia dan me-

lampaui batas di mu-
ka bumi tanpa hak.
Mereka itu menda-

pat azab yang pedih
(42).Tetapi orang
yang bersabar dan
memaafkan, sesung
guhnya perbuatan
yangdemikianitu ter-
masuk hal-hal yang
diutamakan (43)".

Dari ayat-ayat
di atas kelihatan te-

kanan yang sangat
besar pada.kepribadian muslim
yang ideal, yakni yang mendapat-
kan keberuntungan yang lebih baik
dan lebih tahan lama, bukan hanya
kenikmatan duniawi yang hilang
dalam waktu yang relatif pendek.
Kepribadian itu terdiri dari iman dan
tawakkal hanya kepadaAllah dan ti
dak tergantung pada manusia, dan
pemenuhan kewajiban vertikal ha-

Oleh harenanya,

pendidikan ha
ruslah dilakukan

dengan kesadaran

untuk

mengembangkan

potensi peserta

didik sebagai anak
manusia yangmer-

dekoy kreatif, dan
bertanggungjawab.
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nya kepada Tuhan (shalat), pemeli-
haraan tanggung jawab sebagai
warga masyarakat (musyawarah
dan infak), dan pembelaan diri atau
memaafkan manakala dianiaya.

Memaafkan di sini hanya dapat
timbul dari kebesaran jiwa, sehing-
ga disebutkan sebagai "termasuk
hal-hal yang diutamakan". Di tem-
pat lain bahkan dikatakan bahwa
tindakan memaafkan itu hanya
dapat dilakukan oleh orang-orang
yang bersabar dan
mendapat keberun-
tugan yang besar
(QS 41:34-35).

Kecenderungan pertama adalah
pembinaan keshalihan. Pendidikan
agama dengan kecenderungan ini,
bertujuan untuk membentuk pri-
badi-pribadi yang tidak menyusah-
kan orang lain, beretiket, atau ber-
akhlak mulia. Semua itu dalam ke-
rangka keshalihan diri yang diterje-
mahkan sebagai menjaga diri dari
kesalahan y^g akan membuat se-
seorang berdosa dan akhimya ma-
suk neraka. Kata shalih di sini tidak

dikembalikan ke

pada kata Arabnya
shalih yang berarti
tepat, memenuhi
tuntutan aturan dan

persyaratan yang
berlaku. Kalau ini

yang dipakai maka
tidak ada salahnya
dalam kecenderung
an ini. Akan tetapi,
bukan ini yang di-
ambil, sehingga ke-
pemaafan, misal-
nya, bukan timbul
dari kebesaran jiwa,

melainkan muncul sebagai selu-
bung bagi ketidakberdayaan atau
ketakutan yang sengaja disembu-
nyikan.

Kecenderungan 'kedua adalah
diarahkannya perhatian pada ritus-
ritus. Ukuran keberhasilan dalam

pendidikan agama Islam dengan
kecenderungan ini adalah seberapa
banyak peserta didik telah berhash
mehjalankan shalat, puasa, dan
sedekah; seberapa banyak ayat-ayat

Kecendierungan
yang Merugikan

Paling tidak, ada
tiga kecenderungan
dalam pendidikan
Islam yang dapat di
katakan kurang me-
nguntungkan bagi
pemberdayaan umat.
Entah karena me-

mang kecenderungan tersebut
berakibat negatif secara langsung
pada kemandirian- dan keberanian
seorang muslim peserta didik, atau
karena memindahkan perhatian
kepada sesuatu yang tidak berkai-
tan dengan usaha pendewasaan.
Dewasa berarti mempunyai ke-
mampuan yang siap dikembang-
kan sendiri dalam menghadapi ke-
hidupan secara bertanggungjawab
dan bermartabat.

Dewasa berarti

mempunyai ke- ;
mdmpuan yang

siap dikeni'

hdnghdn sendiri

daldm menghddd-
pi kehidiipdn

secara bertang-'

gungjawab dan

bermartabat' -
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atau siirat-suratAlquran yang diha-
falkan dan sebagainya. Ini tentu
tidak berkaitan dengan pemberda-
yaan tunat.

Kecenderungan ketiga lebih
memperhatikan pemindahan pe-
ngetahuan tentang ajaran-ajaran
agama. Sebenamya ini dimasukkan
dalam kategori pendidikan secara
salah/ semestinya disebutpengajar-
an. Akan tetapi, inilah yang teijadi
dalam sekolah-sekolah, karena
tuntutan pemenuh-
an angka-angka ni-
lai dalam ujian atau
evaluasi belajar.

Semestinyalah
bahwa kecendenmg-
an-kecenderungan
seperti itu diganti
dengan usaha imtuk
menjadikan anak di-
dik menjadi orang-
orang dengan kuali-
tas seperti yang tese-
but dalam kelompok
ayat yang disampai-
kan di atas.

Filihan strategi
Pilihan atas pendidikan mem-

butuhkan kesabaran dan perhi-
tunganjangka panjang. Dapat dika-
takan bahwa semua orang tahu,
hasil pendidikan bagi seseorang ha-
nya dapat dilihat setdah lewat wak-
tu puluhan tahun lamanya. Keter-
gesa-gesaan untuk melihat peruba-
han, tidaksesuai denganpendidikan.
Lagi pula perubahan yang terjadi

dengan cepat, tidak akan membawa
keuntungan yang berarti dalam
keberdayaan orang atau masya-
rakat. Keberdayaan memerlukan
pembinaan yang terus menerus da
lam waktu yang relatif panjang.

Untuk itu diperlukan strategi
yang dijaga agar tidak patah di te-
ngah jalan karena benturan-ben-

•turan dengan kekuatan di luar. Pi
lihan yang paling sesuai, menurut
hemat penulis, adalah bekerja

dalam sistem yang
ada. Ini mempunyai
beberapa keuntung
an. Pertama, sesuai

dengan yang baru
saja dikatakan di
atas, bahwa pilihan
ini dapat mengu-
rangi kemimgkinan
benturan dengan
kekuatan di luar

yang mungkin akan
menghentikan pro
ses pemberdayaan.
Kedua, sistem yang
ada,betapapunjelek-

nya, adalah sistem yang telah men
jadi rhUik setiap warga negara. Ar-
tinya, umat Islampion dapat masuk
dan memanfaatkan sistem itu. Or

ang dapat mengatakan bahwa de
nganbekerja dalam sistem, peruba
han tidak akan terjadi. Ini tidak
selamanya benar, karena sistem itu
sendiri bukanlah sesuatu yang
tidak dapat berubah. Perubahan
yang dilakukan dari dalam sistem
sangat mimgkin terjadi dan justru

- pe^bahan yang
teijMi dengan cep'at,
tiddk.akan menibawa

keuntui^anyjang
hercy^ 'ddlam keber-
dayaan.orang atau
me^drakaU Keber-

ddyaah memerhikdn•
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Pemherdayaqn

lebihefektif daripadadariluaryang masa kerajaan-kerajaan d^ penja-
mungkin^ akafimenghabiskainlebih jahan bahwa rakyat tidak seharus-
banyak biaya; Ketiga, fasilitas yang nya ikut b'erbicara pada tataran pe-
ada dalam'sisWm itu sendiri dapat nentuan kebijakan, entah karena
dimahfaatkanjuntuk tujuan pern- percobaan-percobaan dalam me-
berdayaan.ini berarti penghemat^ lakukan peran itu selama ini meng-
ain bi'aya dan tenaga. akibatkan banyaknya harta, tenaga,

-Perubah'^'sistem dari luar me- piMran,dan bahkan darah yang ter-
mangdap'at dilakukan, namun un-
Uik-itu. diperlukan.penyiapan ma-
nusia-manusia-yang di samping
berdaya;-. juga hams bertanggiing-
jawab. Kalau tidak,
perubah^yahg ter-
jadi tidak dapat di-
harapkan akan mem-
bawa perbaikan kea-
daan. Untuk itu di-

perliikah pehdidik-
an yang bagaimana-
pun untuk saat ini
lebih banyak un-
timgnya kalau dila
kukan ,di dalam sis-

tem yang ada.
' Pendidikan ber-

arti juga mempersi-
apkan manusia men-
jadi pelakusejarah. Sejarahyangdi-
maksud di sini adalah sejarah
bangsa Indonesia yang di dalamnya
umat Islam ikut berperan, eritah se-
bagai pelaku.utama atau figuran.
Kalau dirasakan bahwa pada saat
ini umat Islam lebih banyak me-
ngambil atau diberi peran figuran,
itu lebih banyak karena potensi ke-
berperanan mereka belum dikem-
bangkan secara maksimal. Entah itu
karena perasaan yang diwarisi dari

buang. ; - .

Pemberdayaan dan Kebijakan
Politik • -

Kebijakan poli
tik yang diambil
oleh pemerintah
sangat besar penga-
ruhnya pada pem
berdayaan. Hajatan
ekonomi yang dise-
lenggarakan peme
rintah, yang mung-
kin untuk semen-

tara waktu dapat
dibenarkan, beraki-
bat pada terarahnya
hampir seluruh per-
hatian warga ne-
gara kepada kehi-

dupan ekonomi. Demikian pula
pendekatan keamanan yang diam
bil dalam kebanyakan kasus perbe-
daan pendapat yang berpotensi
menjadi keributan di antara masya-
rakat, sungguh pada saat tertentu
dan sampai batas tertentu sangat
diperlukan. Akan tetapi, ketakutan
warga masyarakat yang ditimbul-
•kan atau ketidakpedulian mereka
pada usaha penyelesaian sendiri
pertikaian mereka, berakibatbahwa

Kalau dirasakan,

bahwa pada saat ini
umatlsldm'lebih

batiyah mehgambil

atau diberi peran

figurahf itu lebih
banyak karena \

potensi kebeipehtn'
an mereka belum

secdra maksimal
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Pemberdayaan:

merely jauh dari keberdayaan tin-
tuk menyelesaikanmas^ah mereka
sendm. Mereka menjadi tergantung
pada pemerintah dalain< soeil-soal
yang sebenamya dapat mereka se-
lesaikan sendiri.

Akan tetapi, kalaii orang mau
berusaha mencari, selalu terbukaja-
lan untuk membebaskan diri dari
eirus besar yang sedang melanda^
Memang diperlukcin orang-orang
yang kuat dan sabar . Kuat imtuk
bekeija terus, dengan kemungkinan
besar tidak rnenda-
patkanbagian dalam
perebut^ kekayaan
material; sabar da
lam inengusahakan
terus menerus pe-
nyebaran virus ke-
niandiri^ dan kebe-
ranian untuk mem-
bela diri.

Usaha pember-
dayaan yang tergan
tung pada keadaan
atau kebijakan po-
litik, tidak .akan cu-
kup berdaya guna
mengubah ketidak-
beranianm^jadi keberani^, keter-
gantungan menjadi kemerdekaaii.
Dengan kata lain, kebijakan dan
keadaan politik seringkali berhu-
bungeinsecara negatifdeng^ keber
dayaan umat. Disini para pemim-
pin umatlah yang harus menyiasati
keadaan, bukansebaliknya.

Fenutup
Kehidupan bermasyarakat dan

bernegara, dengan adanya J^anyak
qrang dan banyak kelompok yang

-it

'•:;p

0"-
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berbedakepentingan di dalamnya;
pada hakekatnya adalah sebuah
permainan. Permainan yang baik
adal^ tidak membuat orang
msuah dan jengkel melihat. kemer
nai\gan ada di pihak lawan
bermain. Danyangl^ah mengakui
kekalahannya, sedang y^g me-
nang tidak ihenghina lawsinnya.
Dengan demikian perm^an- da-
pat diulangi lagi dan lagi sampai
waktu yang ditetapkan bersama.
- Dalam kehidupaii bernegara

danbermasyarakat>
permainan itu tidak
kelihatan dengan
jelas kap^ bermula
dankap^ berakhir.
Perpindahan dari
satu babak perma
inan ke babak yang
lain terjadi tanpa te-
rasa sampai naiiti
dirasakan oleh se-
orang pemain bah-
wa ia terpojok atau
berhasil mengalah-
kan lawan berma-
innya.

Permainan, ba-
gaimanapun, mesti dijalankan
dengan meiiiatuhi aturan yang ber-
laku. Kalau tidak, permsunan akan
berakhir danpihak-pihak yang ber
main iakan bertikai, sehingga per
mainan hams terhenti untidc waktu
tertentu;

Kemudian, imtuk dapat menang
diperlukan kecerdikan, ketangkas-
ari, dan kesabaran. Bagaimana itu
serhua dapat diperoleh ? Tidak da
pat dibantah bahwa pendidikan

Mr

.Fj-
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— Pemberdayaan

yang dilakukan dengan bertang- pembicaraan yang serius untuk
gungjawab dan baik memberikan merumuskarmya.
janji yang menggembirakan untuk
itu. Masalahnya kemudian adalah Machasin, MA., adalah Dosen
bagaimana bentuk pendidikan sejarahKebudayaanIslampadaFakultas
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